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PENERAPAN BERMAIN PLASTISIN DALAM PENGEMBANGAN
MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK SRIJAYA
PALEMBANG

ABSTRAK

Judul skripsi ini adalah Penerapan Bermain Plastisin Dalam Pengembangan
Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di TK Srijaya Palembang. Tujuannya untuk
mengetahui bagaimana Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun Di
TK Srijaya Palembang melalui Bermain Plastisin. Sampel yang digunakan adalah
anak kelas B2 TK Srijaya Palembang dengan pengambilan sampel secara purposif
berjumlah 14 anak. Metode yang digunakan adalah Deskriptif kuantitatif. Setelah
melihat gambaran tingkat pengembangan Motorik Halus melalui Bermain
Plastisin Di Kelas B2 TK Srijaya Palembang, Dari analisis data diperoleh pada
pertemuan satu, dua dan tiga didapat 8 anak dengan persentase 57,1% dengan
kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 4 anak dengan persentase 26,2%
dengan kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 1 anak dengan persentase
9,5% dengan kategori MB (Mulai berkembang), dan 1 anak dengan persentase
7,1% dengan kategori BB (belum Berkembang. Secara keseluruhan dapat di
jelaskan pengembangan motorik halus anak mendapatkan nilai rata-rata 82,6
dengan kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Untuk itu disarankan bahwa
bermain plastisin dalam pengembangan motorik halus anak dapat di gunakan
dalam pembelajaran di TK.

Kata kunci: Kemampuan Motorik HalusAnak Usia 5-6 Tahun, Bermain Plastisin.

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
FKIP UNSRI 2015

Nama . Sapta Wahyuningsih

Nim 106111014012

Dosen Pembimbing : 1. Dra. Rusnawaty Umar, M.Pd.
2. Dra. Rukiyah, M.Pd.



BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Usia lahir sampai dengan akan memasuki pendidikan dasar merupakan
masa-masa keemasan (golden age) sekaligus masa kritis dalam tahapan kehidupan
manusia yang akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa usia dini
merupakan masa yang tepat untuk melestarikan dasar-dasar pengembangan
kemampuan fisik, bahasa sosial, emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai
agama. Sehingga untuk pengembangan seluruh potensi anak usia dini harus
dimulai agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai optimal, (Yamin dan
Sanan, 2010:5).

Adapun di dalam Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2009 Standar
Pendidikan Anak Usia Dini di antaranya, yaitu standar tingkat pencapaian
perkembangan. Maka dari itu dapat dikatakan standar tingkat pencapaian
merupakan gambaran pertumbuhan dan perkembangan yang diharapkan pada
rentang usia tertentu, seperti perkembangan nilai, agama dan moral, fisik,
kognitif, bahasa dan sosial-emosional, (Petunjuk teknis kurikulum berdasarkan
Permen Nomor 58 Tahun 2009).

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan dimana anak-anak
berinteraksi dengan orang-orang di luar keluarganya. Anak-anak belajar untuk
berinteraksi dengan teman sebaya salah satunya dengan cara bermain bersama.
Selain dengan teman sebaya, anak-anak juga berinteraksi dengan guru dimana
guru berperan sebagai pengajar dalam kegiatannya sehari-hari.

Berdasarkan observasi pada pelaksanaan P4 (Pelaksanaan Perencanaan
Perangkat Pembelajaran), masalah yang ada pada TK Srijaya Palembang, Fisik
Motorik Halus anak masih belum berkembang dengan baik. Hal ini dapat terlihat
ketika anak diberikan kegiatan belajar menggunting mengikuti garis atau pola
masih banyak yang belum bisa, bahkan masih banyak anak yang belum bisa cara
memegang gunting dengan benar. Di kelas B2 dengan jumlah 14 anak hanya

terdapat 5 anak yang bisa menggunting mengikuti pola dengan persentase 35,8 %,



dan 9 anak tidak bisa menggunting mengikuti pola dengan persentase 64,3 %,
dengan menggunakan format observasi untuk anak dalam bentuk check list.
(Terlampir Hal. 41)Selain dari kegiatan belajar menggunting juga bisa dilihat dari
kegiatan belajar merobek kertas sesuai pola, saat guru memberikan kegiatan
belajar merobek kertas pada anak, masih banyak anak yang terlihat belum bisa
dan bahkan masih ada anak yang sama sekali tidak mampu merobek kertas
tersebut. Di kelas B2 dengan jumlah 14 anak hanya terdapat 6 anak yang bisa
merobek kertas mengikuti pola dengan persentase 42,9%, dan 8 anak tidak bisa
merobek kertas mengikuti pola dengan persentase 57,2 %, dengan menggunakan
format observasi untuk anak dalam bentuk check list. (Terlampir Hal. 42) Hal ini
yang sering menimbulkan masalah dan sering menjadikan anak tersebut mendapat
hambatan pada saat menyelesaikan tugasnya, (Sumber: TK Srijaya Palembang,
2014). Anak Usia 5-6 tahun, dilihat dari perkembangan motorik halusnya,
seharusnya motorik halusnya sudah mampu menggunting mengikuti pola,
(Petunjuk teknis kurikulum berdasarkan Permen Nomor 58 Tahun 2009).

Metode yang bisa dilakukan oleh pengamat dalam membantu anak yang
mengalami masalah tersebut, salah satunya adalah kegiatan bermain plastisin.
Karena pada saat kegiatan bermain plastisin anak terlihat begitu tertarik dan
antusias saat bermain plastisin dibandingkan saat anak diberikan kegiatan
menggunting, dan merobek.

Menurut Lwin dalam Tadkiroatun (2010:4.26) untuk anak TK Plastisin
dan playdough, relatif aman. Guru dapat membantu anak membuat bentuk-bentuk
sederhana hingga sedikit rumit. Gunakan model atau contoh jika diperlukan.
Selain Plastisin dan Playdough, anda yang tinggal di Desa dan mendidik anak-
anak di Desa, tanah liat pun dapat dimanfaatkan sebagai kegiatan membuat objek
khususnya patung.



Bagi anak usia dini, bermain merupakan kegiatan yang tidak bisa
dipisahkan dari setiap langkahnya sehingga semua aktivitasnya selalu dimulai dan
diakhiri dengan bermain. Bermain bagi anak usia dini dapat mempelajari dan
belajar banyak hal, dapat bersosialisasi, menata emosi dan kerja sama. Di samping
itu, aktivitas bermain juga dapat mengembangkan kecerdasan mental, spiritual,
bahasa, dan ketrampilan motorik anak usia dini, (Mulyasa, 2012:165-166).

Plastisin merupakan bahan yang digunakan untuk bermain oleh anak-anak
di kelas. Plastisin memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memuaskan
bagi anak-anak, namun bukan hanya aktivitas “bersenang -senang”. Melalui
media ini, guru dapat menggunakan sebagai pembelajaran awal dan sebagai salah
satu cara untuk mengobservasi perkembangan anak dalam berbagai area
perkembangan Swartz di kutip oleh Sari, (2013:3).

Pengembangan keterampilan motorik anak usia dini sering kali terabaikan
dan kurang diperhatikan oleh orang tua, Hal ini lebih dikarenakan mereka belum
memahami bahwa program pengembangan ketrampilan motorik menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dalam kehidupan anak usia dini (Sumantri, 2010:4).
Hurlock di kutip oleh Partiyem (2014) mengemukakan 5 alasan bahwa masa
kanak-kanak adalah waktu yang tepat dan ideal untuk menstimulasi motorik halus
yaitu : 1) karena tubuh anak lebih lentur ketimbang anak remaja; 2) anak belum
banyak memiliki keterampilan yang berbenturan dengan keterampilan yang baru;
3) secara keseluruhan anak lebih berani mencoba sesuatu yang baru; 4)anak
bersedia mengulangi sesuatu tindakkan hingga pada otot terlatih untuk
melakukannya secara efektif; 5) anak memiliki tanggung jawab dan kewajiban
yang lebih kecil, maka mereka lebih banyak mempelajari keterampilan.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, penulis ingin
Menerapkan Bermain Plastisin Dalam Pengembangan Motorik Halus Anak Usia
5-6 Tahun di TK Srijaya Palembang. Penelitian ini senada dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Partiyem Tahun 2014 Universitas Bengkulu dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Motorik Halus Dengan Kegiatan Bermain Plastisin
Kelompok B Di TK Istigomah Sumber Bening Kecamatan Selupu Rejang”. Dari

hasil penelitian dapat terlihat bahwa pada siklus | yang memperoleh nilai B pada



aspek kemampuan motorik halus memegang dan memanipulasi benda-benda
sebesar 37,5% dan pada siklus Il meningkat menjadi 72,5%. kemampuan dalam
koordinasi mata dan tangan pada siklus I yang memperoleh nilai B sebesar 35%
dan meningkat sebesar 77,5% pada siklus Il. Hal ini membuktikan bahwa dengan
kegiatan bermain plastisin dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak.

Tri Wahyuni Tahun 2014 Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan
judul “Pengembangan Kemampuan Motorik Halus Dengan Permainan Plastisin
Pada Anak Kelompok B Tk Aisyiyah Bustanul Athfal Gesi, Sragen”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak pada prasiklus
sebesar 30%, setelah dilakukan tindakan silkus I menjadi 56% dan pada siklus Il
menjadi 87%, total peningkatan mencapai 57%. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa permainan plastisin dapat mengembangkan kemampuan
motorik halus pada anak kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kecamatan
Gesi Sragen.

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, rumusan masalah
dalam penulisan ini adalah: “Bagaimana Penerapan Bermain Plastisin Dalam

Pengembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di TK Srijaya Palembang.

1. 3 Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana Penerapan
Bermain Plastisin Dalam Pegembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di

TK Srijaya Palembang.

1. 4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penulisa ini adalah:
1. Bagi Anak
a. Membantu kelenturan otot-otot halus anak didik.
b. Membantu mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak

berkaitan dengan perkembangan motorik halus dalam berbagai bidang



sehingga siap untuk mengikuti pendidikan pada jenjang SD dan dalam
kehidupan anak sehari-hari.

Melatih kemandirian anak dalam kegiatan yang berhubungan dengan
motorik halus anak.

Bagi Guru

Membantu dan mempermudah guru atau pendidik untuk dapat
mengambil sikap atau metode mengajar dengan tepat.

Memberikan gambaran kepada calon guru AUD tentang media
pembelajaran yang tepat dalam Pengembangan motorik halus peserta
didik.

Bagi Sekolah

Dapat membantu sekolah dalam mengatasi masalah perkembangan
motorik halus anak.

. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk bisa menerapkan bermain
plastisin sehingga anak-anak lebih berkembang kreativitasnya.

Sebagai evaluasi bagi sekolah untuk mengidentifikasi hambatan atau
penyimpangan yang mungkin terjadi dalam proses pengembangan
kemampuan motorik halus sehingga jika terjadi hambatan dapat

dilakukan perbaikan sejak dini.
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